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ABSTRAK
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“Corporate Social Responsibility atau CSR adalah keliru satu kata popular pada kalangan
Srakyatcpada kurang lebih perusahaan. Pertanggungjawaban sosial perusahaan atau CSR
amerupakan sebuah bentuk acara sumbangsih perusahaan pada rakyat. Penelitian ini serius
gdalam faktor-faktor yg mengakibatkan taraf pengungkapan antar perusahaan tidak selaras
“diantaranya, berukuran perusahaan, profitabilitas, leverage & komite audit. Kualitas
spengunagkapan tanggung jawab sosial bisa diindikasikan menjadi kualitas kinerja perusahaan
g didkur melalui indikator GRI.

c

—

ZKata Kunci: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,

“Leverage, Komite Audit

n
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ABSTRACT

Corporate Social Responsibility or CSR is one of the famous phrases amongst groups across
the organization. Corporate social duty or CSR is a shape of company contribution software
to thé” community. This examine specializes in the elements that motive the extent of
discloSure among organizations is different, consisting of organization size, profitability,
leverdge, and audit committee. The pleasant of social duty disclosure may be indicated
because the pleasant of organization overall performance measured via the GRI indicator.

Keywgrds: Disclosure of Social Responsibility, Company Size, Profitability, Leverage,

Audit<€ommittee
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PENDAHULUAN

LatarBelakang Masalah

- Industri kontrovesial adalah industri dimana pengaruh sosial dan lingkungan
smembuat para peneliti Corporate Social Responsibility penasaran. Kamus Besar Bahasa
SIndonesia mengatakan kontroversial suatu perdebatan tetapi Wilson dan West (1981)
Lgkontroversml sebagai reaksi ketidaksukaan, pelanggaran ketika dipublikasi. Industri
ék(ﬁtroversml sering diartikan suatu tindakan yang tidak dilarang secara sosial, perbedaan
cmeoral yang ada di masyarakat, dan pemicu utama dalam sebuah reaksi. Industri yang
“bigsanya dikatikan dengan industri kontroversial adalah industri yang terdapat isu

n

%l@kungan, sosial seperti minyak dan biotek (Cair et al., 2012; Jo dan Na, 2012).

unpul

Dapat dikatakan bahwa industri tertentu, misalnya, yang berdampak tinggi pada
ingkupgan alam, memiliki visibilitas politik khusus, yang memotivasi pengungkapan
ili@kungan proaktif untuk mencegah kritik dari politisi (Patten, 1991). Industri seperti
“barangzkonsumsi, jasa keuangan, manufaktur dan telekomunikasi, informasi, media dan
Qﬂ@uran (TIME) dianggap sebagai industri kontroversial rendah dalam penelitian ini (lihat
%‘N%todologl) karena didasarkan pada produk non-kontroversial.

ele uelbe

e

“ Penelitian terdahulu (Verbeeten et al., 2014; Cahan et al., 2015; Cai et al., 2012; Gutsche et
—al., 20%7; Bidhari et al., 2013; Bhuyan et al., 2017) pertanda bahwa pengungkapan berita corporate
2soual responsibility (CSR) relevan pada pengambilan keputusan investor buat menilai suatu
sperusahaan. Hal ini dikarenakan pengungkapan CSR bisa menaruh berita tentang workforce
%perusahaan (asal daya insan & interaksi yg terdapat antar sesama energi kerja) & bisa menaruh

frekuwen5| tentang taktik manajemen risiko yg memadai (Verbeeten et al., 2014). Tetapi output
Dpenelltlan (Tandry et al., 2014; Nguyen et al., 2015; Horn et al., 2018) nir berhasil menemukan

ginteraksf antara pengungkapan berita CSR menggunakan nilai perusahaan.
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Penelitian lebih lanjut dilakukan dalam perusahaan pada industri kontroversial, &
omenghtpotesiskan bahwa kegiatan corporate social responsibility (CSR) bisa mengurangi
gpandangan negatif & menampilkan diri pada pandangan yg positif bagi warga & investor buat
Dmencapal taktik CSR pada jangka panjang yg bisa mengurangi risiko perusahaan. Penelitian Jo &
mNa (2012) menemukan bahwa menggunakan adanya kegiatan corporate social responsibility (CSR)
=mempgnyai imbas yg lebih akbar terhadap risiko perusahaan pada industri kontroversial menurut
Sdalamgperusahaan pada industri non kontroversial.

=

%Rumusan Masalah

c

3

(on

““Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ukuran komite audit berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan-perusahaan kontroversial versus
non kentroversial di industri berisiko yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
20207”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
Pengaruh ukuran perusahaan pada pengungkapan tanggung jawab sosial.
Pengaruh profitabilitas pada pengungkapan tanggung jawab sosial.
Pengaruh leverage pada pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh ukuran komite audit pada pengungkapan tanggung jawab sosial.

N e
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KAJIAN PUSTAKA

Land@n Teoritis

Teor:x:i Legitimasi

ueJe)iq ‘|

(o)

SMenurut teori legitimasi, perusahaan yg aktivitas operasionalnya dilegitimasi sang rakyat
«<pisa mémutuskan bahwa aktivitas tadi sinkron menggunakan nilai-nilai sosial pada mana perusahaan
Ebeﬁ)peési sebagai akibatnya bisa bertahan hayati pada syarat yg ada (Bebbington et al., 2014). Selain
citty mefegitimasi aktivitas perusahaan sangat krusial buat menaikkan gambaran & nilai perusahaan
Eseghga@kibatnya menarik minat pihak yg berkepentingan (Bhuyan et al., 2017).

& STedki Keagenan

Q 5 =

= g §Menurut Munsaidah et al., (2016) Agency theory ada lantaran adanya pemisahan fungsi
~antara gemilik menggunakan pengelola, hal ini dikarenakan dewasa ini kebutuhan kapital perusahaan
Cni(;,'—bisaglagi disediakan hanya sang satu pemilik. Teori perusahaan klasik nir bisa lagi dijadikan basis
(2] . .

canglisis;:

s3 3

5 CTeoki Stakeholder

5 a 9

S é sStakeholder theory menyatakan bahwa organisasi akan menentukan secara senang rela

cmenguagkap keterangan tentang Kinerja lingkungan, sosial, & intelektual mereka melebihi
cpermintaan wajibnya buat memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yg diperlukan sang stakeholder
2(Istikhdfoh & Suhardiyah, 2016). Dalam teori ini mengasumsikan bahwa keberadaan perusahaan
§dipeng§uhi sang para stakehorlders-nya. Perusahaan berupaya mencari pembenaran menurut para
‘ostakehotder pada menajalankan operasi perusahaannya. Semakin bertenaga posisi stakeholders,

gsemakiﬁ_.akbarjuga kesamaan perusahaan mengadaptasi diri terhadap impian para stakeholders-nya.

a =
2Teori §'inyal

Swny

%]\/Ienurut Brigham & Houston (2012), teori persinyalan adalah suatu konduite manajemen
Sperusahaan pada memberi petunjuk buat investor terkait pandangan manajemen dalam prospek
gperusahaan buat masa mendatang. Rustiarini (2010) menyatakan, teori frekuwensi seharusnya
mengungkap frekuwensi-frekuwensi keberhasilan atau kegagalan wajib disampaikan suatu

mperus@an.
7]
o
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Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

@Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab

JgeH
«\,
QO

Pengaruh berukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR tercermin dalam teori

gensi, dimana semakin akbar perusahaan maka akan membutuhkan porto agensi yg lebih

kbar juga pada proses pengungkapan informasiya Santoso, Utomo, & Astuti, (2017).

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung

MIsEY) o)y 191 Yrw eid

wab Sosial

&

siusig

. Ayu & Suarjaya (2017) menyatakan interaksi yg positif antara profitabilitas menggunakan

uep

uas pengungkapan tanggung jawab sosial. Sejalan menggunakan teori stakeholder maka

agaul

emakin akbar keuntungan yg dihasilkan, perusahaan merasa perlu menaruh transparansi
—kabar terkait kegiatan perusahaan pada stakeholder. Perusahaan pula ingin menyesuaikan

iri menggunakan stakeholder supaya kelangsungan perusahaan bisa terjamin & menerima

MM eYiew

euntungan yg lebih akbar dikemudian hari.

uel

(€]

Pengaruh Leverage Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial

Menurut Pradnyani & Sisdyani, (2015) perusahaan menggunakan leverage yg rendah

1IISu|

=mencerminkan kemampuan pendanaan menurut pemegang saham yg baik. Hasil penelitian

Keberadaan komite audit dibutuhkan bisa membantu kinerja dewan komisaris pada

Juj ug

WLI10.

pengungkapan laporan pertanggungjawaban sosial sang perusahaan buat mengatasi adanya

ermasalahan kepentingan yg ada antara pihak manajemen & pemilik perusahaan. Dengan
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A
gpengungkapan CSR yg dilakukan sang perusahaan Kadek & Sari (2018).
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x 1. Dilarang mengutipsebagramatauseturutrkarya totrsmrtampa frencarturmkan dan menyebutkan sumber:
O a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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~ METODE PENELITIAN

Objek_?enelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang tergolong dalam
industri berisiko atau industri yang tergolong berbahaya yang terdaftar di Bursa Efek
T Indonesia (BEI) periode 2018-2020. Fokus amatan penelitian ini adalah aktivitas CSR,

Q

~ ukdran perusahaan di industri kontroversial dan industri non kontroversial. Alasan untuk

< meneliti periode penelitian ini karena dampak krisis global tahun 2008 menyebabkan
oinfermasi laba menjadi berkurang dalam pengambilan keputusan sehingga informasi

i

5 CSR menjadi penting bagi investor untuk menilai perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian
inizbertujuan untuk mengamati ukuran perusahaan terhadap pengaruh pengungkapan

‘2.CSR selama 3 tahun, yaitu periode 2018-2020.

s neje uelbeqgas dipnbusw bueue)iq |
unp

3
Bon

erasionalisasi VVariabel Penelitian

-b

Ebalam penelitian ini masih ada 2 contoh penelitian yg dibangun. Model 1 adalah contoh

1N} eAuey ynin
buepun

reé‘r‘esi buat menguji impak pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan & risiko pada industri
be%isiko. Model dua buat menguji disparitas impak pengungkapan CSR terhadap nilai
pgirusahaan & risiko pada industri kontroversial menggunakan non kontroversial. Variabel-

vaLriabeI penelitian dijelaskan menjadi berikut:
ariabel Dependen

~ Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atas yang menjadi akibat

adlanya variabel independen. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah

tanggung jawab sosial.

?Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

aguwins ueyingaiuaw uep ue&wmueauam edue) 1Ul S|

umlah informasi sosial yang diungkapkan
(CSRD) = /. f yang diungkap

item pengungkapan sosial

Dimana:

CSRD = corporate social responsibility disclosure
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Variabel Independen
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@ariabel Independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu indikator untuk menentukan besar/kecilnya
perusahaan sampel. ((Robiah & Erawati, 2017a)
SIZE = Log(nilai total aktiva)
Keterangan:

SIZE = Ukuran perusahaan | pada periode (tahun) t

ew.oju] uep siusig Innsul) o 191 Fijjw eadnd e

rofitgbilitas

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan return on asset (ROA) yg bisa

mengukur kemampuan perusahaan pada membentuk keuntungan menurut aktiva yg

(319 uery yimy| e

digunakan (Wulandari & Zulhaimi, 2017).

_ EAT
5 ROA_Total Assets
7
=3
(a §
& Keterangan:
(o 4
) _
= ROA = return on assets

[¢>]

Variabel ini memperlihatkan kemampuan perusahaan pada melunasi utama utang
ditambah bunga sebelum jatuh tempo. Variabel leverage ini memakai proksi DTE

(Munsaidah et al., 2016).

TotalDebt
DTE=————
Total Equity

31D uep)j YIM) eXj3eW.Iou| UeP Ssjus
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Keterangan

©,
)
-
m

= Debt to Total Equity

sustainability report).

(1n ue

2. Data ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan komite audit didapatkan dalam

laporan keuangan perusahaan (annual report) melalui www.idx.co.id

Isuj

= Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non.probabilistic.sampling
deAgan metode judgement sampling yaitu berdasarkan kriteria tertentu (Cooper dan
SéhRindler, 2014) yang ditetapkan sebagai berikut

)

- u

= =

) .0, i

oKomite Audit

« Q

3 - 3

@ = = Variabel komite audit diukur dengan menghitung jumlah anggota dewan komite
=2

o - . . . .

% 2 % auditindependen pada satu periode (Widyaningsih, 2018),dengan rumus :
o =

g5 2

3 2 5

g 5 u Jumlah komite audit yang berasal

g “é g KOAUD= dari komisaris %ndeperllden %100%

v 2 Jumlah komite audit

T o

53 3

c | )

ngmig-Pengumpulan Data dan Pemilihan Sampel

23 2

- <e 3

UE'T %Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik observasi. Data yang
3. o

& digunakan sepenuhnya adalah data sekunder yang diperoleh dari

T =

3 2,

s 1. ;Data pengungkapan tanggung jawab sosial diperoleh dari laporan keberlanjutan
g 2

5

3

5

Q.

Q

5

3

[¢>]

3

]

1.§Perusahaan telah terdaftar di BEI selama periode 2018-2020

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian.

3. Perusahaan tidak delisting pada tahun 2018-2020.

4.2Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah
=Jdan laporan keuangan berakhir 31 Desember.

5:O:Perusahaan mencantumkan laporan Sustainability Report (SR)

@ Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, perusahaan-perusahaan berisiko lalu
dikelompokkan ke pada perusahaan-perusahaan kontroversial & non kontroversial

sinkron menggunakan penelitian terdahulu (Cai et al., 2012; Jo & Na, 2012).

31D uepy Yim) Bfrew
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Tabel Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Perusahaan

Total industri kontroversial yang terdaftar berturut- 13
turut di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020

did yeH @

& Total industry non kontroversial yang terdaftar 5
% berturut-turut di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

= 2020

@

e Perusahaan yang mengalami kerugian 1)
(0]

’5 Perusahaan yang delisting 0
= Perusahaan yang menggunakan mata uang asing 1)
g‘ Perusahaan yang tidak mencantumkan Sustainability (16)
7y Report (SR) di laporan tahunannya

(o

%_J Perusahaan yang menjadi responden 10
=1

g Periode Penelitian tahun 2018 - 2020 3
% Jumlah data penelitian 30
-

s,

=

k Analisis Data

m

9 Sesuai dengan tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis data ini bertujuan untuk
mehgetahui dan menganalisis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan dan risiko, dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut

1. Membuat Daftar (checklist) pengungkapan sosial

a Checklist disusun menggunakan tujuan supaya memudahkan bagi peneliti pada
=melakukan perhitungan taraf kepatuhan laporan tahunan suatu perusahaan pada memenuhi
Cperaturan & baku pengungkapan tertentu. Checklist disusun pada bentuk daftar item
woengungkapan yg masing-masing item disediakan loka jawaban tentang status
tabengungkapannya dalam laporan yg bersangkutan. Daftar tema pengungkapan sosial yg
= dipakai merupakan daftar tema yg sinkron menggunakan indeks GRI yaitu ekonomi,
Inlmgkungan & sosial.

2. Stzgstik Deskriptif

Statistik naratif menaruh citra atau pelukisan suatu data yg dicermati menurut nilai
-"rata rata (mean), baku deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, & lain-lain.
— Pengukuran yg dipakai pada penelitian ini adalah pengukuran yg mendeskripsikan atau
mmenggamb_arkan ikhtisar menurut data yg diolah tentang taraf pengungkap_an tanggung
“rawab sosial perusahaan yaitu berupa indeks pengungkapan tanggung jawab sosial
Aperusahaan sampel.

W10,
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3. Stability Test: The Dummy Variabel Approach

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

4.

Untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan cross sectional

dengan time series) dapat dilakukan, maka salah satu analisis yang dapat dilakukan

aadalah dengan pengujian Stability Test: The Dummy Variabel Approach. Adapun

a

b,
G,

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Ghozali 2016: 172):

Bentuk variabel dummy untuk dua tahun yang diteliti: Tahun 2018 = 0, tahun 2019
=1 dan tahun 2020 = 1.

Regresikan dengan variabel lain

Lihat hasil uji koefisien regresinya:

1. Jika P-value < a (0.05), artinya signifikan, maka tidak dapat di pool

2. Jika P-value > a (0.05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di pool.

Berikut adalah model pengujiannya:

CSRD = B0 + BISIZE + B2ROA + B3DTE + B4KOAUD + B5D1 + p6D2 +
B7SIZE*D1 + BSROA*D1 + PBODTE*D1 + B10 KOAUD*D1 +

" B11SIZE*D2+B12ROA*D2+B13DTE*D2+B14KOAUD*D2+%. ...............(3.6)

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016: 154).
Model distribusi yang baik adalah yang berdistribusi normal. Uji normalitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 20 dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov, dengan melihat tingkat signifikansi 5%.

Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (o = 5%), maka model regresi
menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

(2) Jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai a (o = 5%), maka model regresi tidak
menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

b. Uji Multikoloniearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah mode regresi yang
diajukan terdapat korelasi kuat antar variabel bebas (independen). Jika terjadi
korelasi kuat, maka terdapat multikolinearitas yang harus diatasi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(Ghozali, 2016: 103).

Uji multikolinearitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh varibel independen lainnya.

Dasar pengambilan keputusan:
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(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terdapat
multikolinearitas
(2) Jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF > 10 maka terdapat multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (Ghozali, 2016:107). Dalam penelitian ini, peneliti menguji ada atau
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Run Test (Ghozali, 2016:116).

Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < 0.05 maka terdapat gejala
autokorelasi.
(2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > 0.05 maka tidak terdapat gejala
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut dengan homoskedastisitas sedangkan untuk variance yang tidak
konstan atau berubah-ubah disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah model homoskedastisitas (Ghozali, 2016:134).

Dalam penelitian ini, peneliti mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji scater plots. Uji scater plots di
lakukan dengan cara meregresi variabel independen dengan variabel dependen.

Dasar pengambilan keputusan:

(1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudia ~menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Persamaan regresi berganda

Analisis regresi linear ganda merupakan analisis regresi yang melibatkan hubungan
dari dua atau lebih variabel independen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
menguji variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSRD) sebagai
Variabel-variabel independennya yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan
kKomite audit.

Palam penelitian ini model regresinya adalah sebagai berikut:
@SRD = B0 + BISIZE + P2ROA +B3DTE + 4 KOAUD + €...coovvneeeiinn. (3.7)

Keterangan:
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7.

CSRD = Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial

516} = Penduga bagi intersep
EEI B4 = Penduga bagi koefisien regresi
SIZE = Ukuran perusahaan

ROA = Profitabilitas
DTE = Leverage
KOAUD = Komite Audit

= Error

8
Jji Slgnlflkan3| Simultan (Uji F)

2 Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Uji F ini dapat dilakukan dengan menggunakan
SPSS 20.

}Sriteria pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen secara simultan
— berpengaruh terhadap variabel dependen
(2) Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel Independen secara simultan tidak
= berpengaruh terhadap variabel dependen

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2016:97). Uji tini dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 20.

Hipotesis dalam penguijian ini adalah:
;Oi :pI=0

Hai  : Pisz<0 atau Pi-1,2,4>0
i(riteria pengambilan keputusan:

(1) Jika nilai Sig (one-tailed) < nilai a (0=5%), maka tolak Ho atau variabel
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai Sig (one-tailed) > niali a (a=5%), maka tidak tolak Ho atau variabel
indenpenden secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

8. UjeKoefisien Determinasi (R?)

> Koefisien Determinasi (R?) digunakan unutk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien dterminasi
Berada di antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
tdependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan
pilai  yang mendekati satu menandakan bahwa variabel-variabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan unutk memprediksikan variasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deteminasi adalah bias terhadap
jumlah variabel indenpenden yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan
variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Imam Ghozali,
2016:95). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai Adjusted R? dimana nilai
tersebut dapat diketahui dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.

neje uelbeqas diynbuaw buedeyq -
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HASIE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

19s

é

mbaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan kontroversial dan non kontroversial
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2018-2020. Penelitian ini mengamati
laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Jumlah perusahaan yang menjadi
sampel penelitian adalah sebanyak 30 perusahaan. Nama-nama perusahaan yang
menjadi sampel penelitian dan kode perusahaan dapat dilihat dalam Lampiran 1.

1n1 eAuey yn
buepun-

edue) Iul sl

Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Berikut statistik deskriptif
penelitian ini:

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

CSRD 30 ,00 ,40 4,45 ,1484 ,10854

dogune ey nqa/(uaLu uep ueyuiniuedusw

SIZE 30 4,92 12,16 243,51 8,1169 2,16405
ROA 30 -,14 2,05 11,22 ,3739 ,58155
DTE 30 ,00 3,43 21,84 ,7281 72233

KOAUD 30 ,00 75 12,31 ,4105 24173

Valid NE(listwise) 30

Sumber: Output SPSS 20

Dari hasil uji deskriptif di atas nilai pengungkapan tanggung jawab sosial (CSRD)
teftinggi dimiliki oleh Perusahaan Gas Negara sebesar 0,40 dan nilai CSRD terendah
pada Adaro Energy sebesar 0,00 dengan rata-rata CSRD sebesar 0,1484. CSRD dalam
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perusahaan kontroversial pada periode 2018-2020 masih rendah karena 15 perusahaan
masih melakukan pengungkapan di bawah rata-rata perusahaan kontroversial lainnya.

Hasil Penelitian

1. Dji Time Effect: The Dummy Variabel Approach

o Tabel 4.2

Hasil Uji Time Effect the Dummy Variabel Approach

Nama Pengujian Kriteria | Hasil Keterangan

Time Effect the Dummy | Sig>0,05 | Semua Sig>0,05 | Lolos uji
Variabel Approach
Sumber: Lampiran 3

= Hasil uji Time Effect: The Dummy Variabel Approach yang terdapat pada lampiran
3 menunjukkan nilai sig dummy tahun dan variabel independen yang dikalikan dengan
dymmy tahun >0,05, sehingga dapat disimpulkan data dapat di-pool karena telah
terbukti tidak terdapat perbedaan koefisien dengan variabel lain selama periode
pengamatan 2018-2020.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2. Gji Asumsi Klasik
2 Tabel 4.3

Hasil Uji Asumsi Klasik

£ Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan

Normalitas Asymp.  Sig.(2- | 0,892 Lolos uji
tailed)>0,05

Multikoloniearitas | Tol>0,1 | VIF<10 | Semua Semua Lolos uji
Tol>0,1 | VIF<10

{ Heteroskedastisitas | Tidak Berpola Tidak Berpola Lolos uji
+ Autokorelasi Asymp.  Sig.(2- | ,353 Lolos uji
i tailed)>0,05

Sumber: Lampiran 3

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

aiaUji Normalitas

Data dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig. (2tailed) hasil Uji One
Sample Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,892 > 0,05 (o), maka data redisual
berdistribusi normal.

b=Uji Multikolonieritas

ot Hasil pengujian multikolonieritas menunjukan nilai tolerance untuk semua
ZVariabel independen tidak ada nilai tolerance yang <0.1. Selain itu hasil perhitungan
=Nilai VIF juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki VIF>10.

Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antara
s=variabel independen dalam model regresi.
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c. Uji Heteroskedastisitas

.~ Dari hasil pengujian dengan menggunakan metode scater plots (lampiran)
—menghasilkan output titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Ty hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

d‘.‘;_Uji Autokorelasi

. Analisis Regresi Berganda

a.:j Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

3. Dari hasil tabel di atas nilai Run Test sebesar 0,353 lebih besar dari nilai Asymp.
~Sig. (2-tailed) sebesar 0.05, hasil menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
“antara data yang satu dengan data yang lain.

buepun-buepun !Bunpu!w eydig yeH

@ Tabel 4.4

Hasil Uji F
ilama Pengujian | Kriteria Hasil Keterangan
Uji F Friung>Fabel | 3,83352,76 Lolos uji

Surﬁber: Lampiran 3

FDari uji Anova atau F test didapat nilai F hitung sebesar 3,833 dengan F tabel sebesar
2,76: maka SIZE, ROA, DTE, dan KOAUD secara simultan berpengaruh terhadap
penﬁgungkapan tanggung jawab sosial.

b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

TTSqUWING UBYINgajuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1ul sijny eAley ynanyas nele ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

. Dependent Variable: CSRD

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Sigl2 | Keterangan
= B | Std. Error Beta
1](Constant) |-,093 |,087 1071 |,294  |0,147
SIZE ,023  |,009 462 2,675 |,013 0,0065 |Terima Ho
ROA -,023  |,034 -,122 -,668 |,510 0,255 |Terima Ho
DTE ,044 ,025 ,290 1,717 |,098 0,049 |TerimaHo
KOAUD |[073 |081 ,163 ,898 378 0,189 |TerimaHo
a
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Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh persamaan model utama penelitian yaitu
_ CSRD=-0.093+0.023SI1ZE-0.023ROA+0.044DTE+0.073KOAUD...(4.1)

=Model Regersi yang terbentuk menunjukkan perubahan nilai pengungkapan
tanggung jawab sosial. Model tersebut menjelaskan bahwa ukuran perusahaan,
-profitabilitas, dan komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
m'aV\(ab sosial yang diprediksi akan berubah sebesar masing-masing koefisiennya.
—Senientara leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
“yang diprediksi akan berubah sebesar masing-masing koefisiennya.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

2 =C. Uji Koefisien Determinasi (Goodness of Test)
S a Tabel 4.6
c & Hasil Uji Koefisien Determinasi
= = [ Nama Pengujian | Kriteria | Hasil Keterangan
u'jc & | Koefisien 0<R?<1 0,281 | 28,1 variasi pengungkapan tanggung
§ e Determinasi jawab sosial dijelaskan variabel
@ 35 independen
@ 5 Sumber: Lampiran 3
= o Dari hasil pengujian besarnya adjusted R Square adalah 0,281, hal ini berarti
g & 28,1% variabel pengungkapan tanggung jawab sosial dapat dijelaskan oleh
g - variabel ukuran perusahaan (SIZE), profitabilitas (ROA), leverage (DTE), dan
o komite audit (KOAUD). Sedangkan sisanya (100%-28,1% = 71,9%) dijelaskan
& oleh sebab- sebab lain diluar model.
“Pemb4hasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian yang diperoleh. Hasil penelitian ini diutamakan untuk menjawab batasan
masalah berdasarkan hipotesis penelitian

. ®engaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
{CSRD)

' Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan
“*berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Kondisi ini
mmengindikasikan bahwa untuk mendapatkan kepercayaan dari pihak eksternal,
aperusahaan besar akan selalu melakukan pengungkapan CSR yang lebih banyak.

Perusahaan besar yang dilihat dari segi aset yang dimiliki perusahaan

mengungkapkan informasi perusahaan secara keseluruhan pada laporan tahunan

perusahaan. Perusahaan yang berskala besar cenderung memperhatikan aktivitas
sosial dibandingkan aktivitas operasi, sehingga informasi yang disampaikan dari
pihak perusahaan secara keseluruhan dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan.

:Jaquins ueyingaAuaw uep uey
H

2. Rengaruh profitabilitas (ROA) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSRD)

== Berdasarkan hasil pengujian diddapatkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh
nhegatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Menurut Aulia dan Zulaikha
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(2015) profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan, dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi

fmanajemen menganggap tidak memerlukan pelaporan hal-hal yang dapat
-mengganggu informasi tentang suksesnya keuangan perusahaan. Sebaliknya, ketika
=perusahaan mendapatkan laba yang rendah maka manajemen berharap para
Spengguna laporan keuangan tetap akan membaca kabar baik kinerja yang
adisampaikan oleh perusahaan melalui lingkup sosial dengan tujuan agar para investor
Stetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Manajemen perusahaan juga merasa tidak
=perlu memberikan pengungkapan sosial dan lingkungan karena tidak mempengaruhi
gposisi dan kompensasi yang diterima perusahaan.

Péngaruh leverage (DTE) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSRD)

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa leverage berpengaruh
“signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan yang memiliki
dtingkat leverage yang tinggi, menganggap tidak perlu memberikan peningkatan
7pengungkapan karena tidak didorong oleh kreditur untuk melakukan pengungkapan
aterkait kinerja perusahaan.

— Menurut Sirait & Bangun (2014) perusahaan yang memperhatikan tanggung
cjawab sosial tidak tergantung pada tingkat leverage namun tergantung pada tingkat
Skepekaan perusahaan terhadap kepedulian sosial dan tanggung jawabnya terhadap
~lingkungan dengan demikian meskipun jumlah utang perusahaan besar namun jika
operusahaan memiliki kepedulian dan tanggung jawab yang besar terhadap
Zlingkungan sosialnya maka perusahaan tersebut akan tetap melakukan Corporate
=Social Responsibility (CSR).

Pengaruh Komite Audit (KOAUD) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
(CSRD)

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa komite audit berpengaruh
—negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Menurut Nugroho &
@ Yulianto (2015) perusahaan membentuk komite audit masih sebatas untuk
“memenuhi peraturan saja dan sebatas melakukan fungsi pengawasan terhadap
=kinerja perusahaan yang berkaitan dengan review pengendalian intern dan kualitas

laporan keuangan, belum memperhatikan perihal pengungkapan aktivitas CSR
i perusahaan, yang semestinya dapat digunakan untuk meningkatkan citra perusahaan
=rsehingga banyak investor  yang tertarik untuk menanamkan sahamnya, terutama
“"investor yang peduli terhadap masalah sosial dan lingkungan.
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Kesimpulan

2Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang diambil mengenai pengaruh pengungkapan corporate social
responsibility terhadap nilai dan risiko perusahaan-perusahaan kontroversial versus non
kantroversial yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020 adalah sebagai berikut:

Saran

1. Terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat dikemukakan
satan-saran sebagai berikut:

=1,

Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan pengungkapan didalam aspek

masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan di aspek

masyarakat selama tahun 2018-2020 memiliki pengungkapan rata-rata sebesar

0.01 dimana angka tersebut masih tergolong cukup rendah.

Bagi Investor

Para investor yang ini menanamkan modalnya pada suatu perusahaan sebaiknya

tidak hanya memperhatikan kondisi keuangan keuangan suatu perusahaan saja,

tetapi juga kepedulian terhadap perusahaan terhadap masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Dapat melakukan penelitian pada jenis industri yang berbeda sehingga
menambah informasi dari perbedaan yang terjadi.

b. Dapat menggunakan proksi likuiditas untuk menggantikan leverage,
mengganti proksi pengukuran seperti variabel profitabilitas yang diukur
menggunakan Return on Asset (ROA) dapat diganti dengan proksi lain seperti
Return on Equity (ROE), dan membuat komite audit karakteristiknya secara
spesifik bisa diketahui misalnya kompetensi, keahlian, latar belakang
pendidikan, independensi menggunakan metode konfirmasi kepada pihak
perusahaan terhadap poin-poin yang ada pada peraturan tersebut.
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